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» MALIOBORO FULL PEDESTRIAN

Pemkot Matangkan Kajian Akses dan Parkir

UMBULHARJO—Pemerintah ~ Kota
(Pemkot) Jogja terus mematangkan rencana
transformasi kawasan Malioboro menuju
area pedestrian penuh secara bertahap.
Kebijakan ini menjadi bagian dari penataan
Sumbu Filosofi yang berorientasi pada
kenyamanan wisatawan.

Wali Kota Jogja, Hasto Wardoyo,
menyampaikan proses menuju Malioboro
full pedestrian dilakukan secara hati-
hati dengan mempertimbangkan kondisi
di lapangan serta masukan dari pelaku
industri pariwisata. “Ini sebagai bahan
masukan untuk menyusun aturan menuju
Malioboro full pedestrian. Tahapannya
seperti apa, sangat tergantung kondisi
riil di lapangan,” ujarnya, Kamis (23/4).

Salah satu isu utama yang dibahas
adalah pengaturan akses bus pariwisata.
Pemkot tengah mengkaji pengalihan
rute bus dari Terminal Ngabean agar
tidak melintas hingga kawasan Titik Nol
Kilometer Jogja dan Malioboro. Sebagai
alternatif, bus diarahkan melalui Jalan
Bhayangkara agar wisatawan tetap mudah
menjangkau pusat keramaian.

Untuk keterbatasan kantong parkir,
sejumlah opsi dipertimbangkan, mulai
dari pemanfaatan lahan bekas pabrik es
di Ngabean hingga kerja sama dengan
pihak swasta.

Kepala Dinas Pariwisata Kota Jogja,
Lucia Daning Krisnawati, menuturkan
pembatasan kendaraan besar bertujuan

menjaga struktur kawasan bersejarah,
meningkatkan kenyamanan pejalan kaki,
serta menekan polusi di pusat kota. Meski
begitu, dia memastikan kebijakan ini
tetap memperhatikan keberlangsungan
ekonomi masyarakat. “Kebijakan yang
baik bukan hanya menjaga kelestarian
kawasan, tetapi juga memberi ruang bagi
aktivitas ekonomi,” katanya.
Sementara, Ketua PHRI DIY, Deddy
Pranowo Eryono, mengusulkan pemanfaatan
sejumlah lokasi alternatif untuk parkir
saat masa liburan. "Tempat Parkir
Menara Kopi dan Ngabean tidak mampu
menampung seluruh kendaraan saat high
season. Mungkin bisa dipikirkan lokasi
alternatif lain,” ujarnya. (stefani yuiindriani)
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